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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sekaligus menganalisis citra tokoh utama perempuan dalam
skenario tersebut. Deskripsi citratokoh perempuan dalam analisisini didasarkan pada perkembangan
penokohan yang meliputi karekter, sikap, dan pola pikir tokoh perempuan. Pemilihan skenario KDKK karya
Asrul Sani sebagai objek penelitian didasarkan pada keinginan melihat keistimewaan skenario ini, terutama
dalam kaitan dengan tema perempuan. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa KDKK merupakan film yang
mendapat penghargaan piala Citra sebagai film terbaik pada FFI tahun 1987. Selain itu, beberapa skenario
karya Asrul Sani seperti Nagabonar dan Apayang Kaucar, Palupi? Juga memperlihatkan tema perempuan.
Skenario Kegjarlah Daku Kau Kutangkap mengungkapkan problematika peran dan karekter perempuan. Di
dalamnya diungkapkan perubahan status dan peran perempuan yang berpengaruh pada perubahan karakter,
sikap dan pola pikir mereka. Perubahan karakter, sikap, dan pola pikir tersebut pada akhirnya
mengakibatkan perubahan citramereka. Di sisi lain, perubahan karakter, sikap dan pola pikir ini
memperlihatkan kedinamisan citra perempuan yang ditandai dalam dua kategori, citra stereotip dan tidak
stereotip. Hal ini juga menunjukkan upaya perempuan dalam mempertahankan eksistensi mereka. Tokoh
Mona yang dicirkan perempuan dengan citra stereotip digambarkan sebagai perempuan yang bergantung
dan tidak mampu membuat keputusan. Sebaliknya, tokoh Marni yang dicirikan sebagai perempuan dengan
citratidak stereotip digambarkan sebgai perempuan mandiri, tegas, mampu mengambil keputusan, dan
enggan menikah karena penilaian buruknya tentang laki-laki. Perubahan karakter, sikap, dan pola pikir
tokoh perempuan dalam skenario tersebut, menunjukkan adanya pergeseran terhadap citra perempuan.
Pergeseran citraterjadi sesuai kondisi dan situasi yang dihadapi tokoh. Hal ini sesuai dengan pemahaman
yang menyebutkan penggenderan bersifat fleksibel. Segala sifat, peran yang menempel pada laki-laki atau
perempuan yang diberikan oleh masyarakat dapat saling bertukar tempat dan berubah sesuai dengan kondisi
dan perkembangan masyarakat.
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